
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah explanative research dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian menurut tingkat penjelasan adalah 

penelitian yang bermaksud menjelaskan kedudukan-kedudukan variabel 

yang di teliti serta hubungan antar suatu variabel dengan variabel yang lain. 

Selain itu penelitian ini dimaksudkan untuk menguji hipotesa yang telah di 

rumuskan sebelumnya. Pada ahirnya hasil penelitian ini menjelaskan 

hubungan kausal antar variabel-variabel melalui pengujian hipotesis. 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan variabel yaitu 

Media sosial (X) dan Minat berkunjung (Y) 

3.2 Sumber data 

Data yang dihasilkan oleh peneliti merupakan hasil akhir dari proses 

pengolahan selama berlangsungnya penelitian. Data pada dasarnya berawal 

dari bahan mentah. Jenis data yang digunakan dalam proses penelitian 

adalah : 

3.2.1 Data primer 

Data primer merupakan hasil tabulasi dari jawaban responden. Data tersebut 

dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti yang diperoleh langsung dari 

responden. Data primer didapatkan dengan menggunakan instrumen 

kuesioner. Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan pertanyaan 

tertutup. 

3.2.2 Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan oleh pihak lain dan bukan 

secara langsung diperoleh dari sumbernya. Jenis data sekunder yang 

digunakan oleh peneliti salah satunya adalah data wisatawan Pulau Tegal 

Mas, peneliti hanya memanfaatkan data yang sudah ada untuk penelitian 



 

data tersebut sudah disediakan oleh pihak lain ( secara berkala atau pada 

waktu tertentu). 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Dalam peneltian ini akan digunakan beberapa teknik dalam pengumpulan 

data yaitu: Penelitian Lapangan (Field Research) teknik ini dilakukan 

dengan cara turun secara langsung ke lapangan, dengan maksud untuk 

memperoleh data-data yang berkaitan dengan kebutuhan penelitian. Data 

tersebut diperoleh dengan cara: 

a. Dokumentasi, yaitu pengambilan data secara secara langsung maupun 

tidak langusng terhadap objek penelitian mengenai masalah yang 

diteliti, seperti data pengunjung, dan jumlah wisatawan. 

b. Kuesioner, yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui pengisian 

kuesioner secara langsung terhadap responden yang telah ditentukan 

sebagai sampel penelitian. Data ini dikumpulkan khusus untuk 

menjawab masalah dalam penelitian yaitu mengenai Minat 

berkunjung, Untuk menyaring terhadap data tersebut, maka 

disediakan lima alternatif jawaban dengan masing-masing skor 

sebagai berikut: 

- Jawaban  Sangat Setuju (SS) diberi skor 5 

- Jawaban  Setuju (S) diberi skor 4 

- Jawaban  Netral (N) diberi skor 3 

- Jawaban Tidak Setuju (TS) diberi skor 2 

- Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1. 

 

 

 

 



 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Menurut Sugiono (2017,p.80) populasi  adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh tim peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah wisatawan yang 

berkunjug ke Pulau Tegal Mas yaitu sebanyak 10.700 orang pengunjung. 

  

3.4.2 Sampel 

Menurut Sugiono (2017,p.81), sampel adalah bagian dari jumlah dan 

Sampel adalah bagian wakil populasi yang akan diteliti. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan pertimbangan bahwa populasi yang ada sangat 

besar jumlahnya, sehingga tidak memungkinkan untuk meneliti seluruh  

populasi  yang  ada,  sehingga  dibentuk  sebuah  perwakilan populasi. 

Dalam penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 

populasi, maka peneliti dapat menggunakan metode nonprobability 

sampling yaitu dengan menggunakan teknik sampling accidental yaitu 

penentu sampel berdasarkan pertemuan langsung peneliti dengan sampel di 

tempat penelitian. Penelitian menggunakan rumusan penentu ukuran sampel 

yang dinyatakan oleh Slovin (Husien Umar, 2013) dengan batas kesalahan 

10%. Rumus menghitung ukuran sampel adalah sebagai berikut : 
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Keterangan : 

n  :Besarnya sampel 

N  :Ukuran populasi 

e   : Persen kelonggaran ketidak telitian 

 

Berdasarkan rumus di atas, maka besarnya sampel adalah : 

   n = 
 

       
 



 

n =       10.700 
        1+10.700 (0,1)

2     = 99,80= 100 (dibulatkan) responden. 
 

Berdasarkan perhitungan diatas, maka sampel yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini adalah sejumlah 100 sampel. 

3.5 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017,p.38). Dalam 

penelitian ini yang menjadi variable adalah Minat berkunjung. 

3.5.1 Variabel Bebas (Independen) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahan atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono,2017). Dalam 

penelitian ini variabel independen adalah Media sosial (X). 

 

3.5.2 Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel 

terikat adalah Minat Berkunjung (Y). 

 

3.6 Definisi Operasional Variabel 

Tabel 3.1 

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Variabel Definisi Definisi 

Operasional 

Indikator Skala 

Media sosial (X1) Media sosial menurut 

Kotler dan Keller 

(2012:568) adalah 

sarana bagi konsumen 

yang digunakan untuk 

berbagai teks, gambar, 

audio, dan informasi 

vidio dengan sesama 

pengguna maupun 

sebuah perusahaan 

Media sosial adalah 

salah satu sarana 

sebuah perusahaan 

untuk memberikan 

informasi tentang 

apa yang ingin di 

berikan kepada 

konsumen pengguna 

media sosial. 

1. Context 

2. Communication 

3. Collaboration 

4. Connection 

 

Interval 



 

(Solis, 2015) 

Minat 

Berkunjung (Y) 

Menurut Sukmawati 

dan Suryono (dalam 

Annafik dan Rahardjo, 

2012) minat beli adalah 

tahap dimana seseorang 

membentuk pilihan 

mereka diantara 

beberapa merek dan 

yang akhirnya akan 

melakukan pembelian 

suatu barang ataupun 

jasa dengan didasari 

oleh beberapa 

pertimbangan. 

Keadaan Mental 

Seseorang yang 

mencerminkan 

rencana untuk 

melakukan beberapa 

tindakan dalam 

jangka waktu 

tertentu. 

1. Minat traksaktional 

2. Minat refrensial 

3. Preferensial 

4. Minat eksploratif 

Ferdinand (2017) 

Interval 

Sumber : di olah tahun 2020 

 

3.7 Uji Persyaratan Instrumen 

Menurut Sugiono (2017,p.102) instrumen penelitian pada prinsipnya 

meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap fenomena social maupun 

alam 

3.7.1 Uji Validitas Instrumen 

Menurut Sugiono (2017,p.269) Uji validitas merupakan alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti 

instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Dalam melakukan pengujian ini peneliti menggunakan 30 

responden, alasan peneliti menggunakan 30 responden karna distribusi skor 

(nilai) akan lebih mendekati kurve normal dan dianggap mewakili.Metode 

uji kevalidan yang digunakan adalah Korelasi Product Moment dengan 

kriteria sebagai berikut: 
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Dimana : 

r = Korelasi antara variabel X dan Y 

n = Jumlah responden 

X = Jumlah skor item 

Y = Jumlah skor total seluruh item  

Prosedur pengujian: 

1. H0 : data valid 

Ha : data tidak valid 

2. Bila r hitung > r tabel  maka instrumen valid 

Bila r hitung < r tabel  maka instrumen tidak valid 

3. Pengujian validitas instrumen dilakukan melalui program SPSS 

(Statistical   Program and Service Solution seri 21.0). 

4. Penjelasan dan kesimpulan dari butir 1 dan 2 dengan membandingkan 

antara  r hitung  dengan  r tabel  dan probabilitas (sig) dengan r tabel  maka 

akan disimpulkan instrumen tersebut dinyatakan valid atau sebaliknya 

3.7.2 Uji Reliabilitas Instumen 

Menurut Sugiono (2016.p.269) uji reliabilitas menunjukkan kepada suatu 

pengertian bahwa instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan 

sebagai alat pengumpul data, karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabel 

artinya dapat dipercaya, untuk mengetahui tingkat reliabel kuisioner maka 

digunakan rumus Alpha Cronbach berikut ini: 

r 11= [
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dimana  

r 11  = Reliabilitas instrumen  

k     = Banyaknya soal 

           Σ ob
2  

= Jumlah varians butir  

      oi
2   

    = Varians total 



 

 

Tabel 3.2 Interprestasi nilai r Korelasi Product Moment 

 

 

 

 

 

 

3.8 Uji Persyaratan Analisis Data 

3.8.1 Uji Normalitas Data 

Menurut Rambat Lutfiando dan Ridho Barmulya Ikhsan (2015, p.134) uji 

normalitas data merupakan uji distribusi data yang akan dianalisis apakah 

penyebarannya normal atau tidak, maka kita tidak dapat menggunakan 

analisis parametric melainkan menggunakan analisis non-parametrik. 

Namun ada solusi lain jika data tidak berdistribusi normal, yaitu dengan 

menambah lebih banyak jumlah sampel. Penggunaan uji Kolomogrof-

Smirnov atau uji K-S termasuk dalam golongan non-parametrik karena 

peneliti belum mengetahui apakah data yang digunakan termasuk data 

parametrik atau bukan. Pada uji K-S data dikatakan normal apabila nilai 

Sig>0.05. 

Prosedur pengujian : 

1. Ho : Data berasal dari populasi berdistribusi normal. 

Ha : Data berasal dari populasi tidak berdistribusi normal. 

2. Apabila nilai (sig) < 0.05 berarti sampel tidak normal. 

Apabila nilai (sig) > 0.05 berarti sampel normal. 

3. Pengujian normalitas data melalui program SPSS (Statistical Program 

and Service Solution seri 20.0) 

 

 

Nilai Korelasi Keterangan  

0,8000-1,0000 Sangat tinggi 

 

0,6000-0,7999 Tinggi 

0,4000-0,5999 Cukup  

0,2000-0,3999 Rendah 

0,0000-0,1999 Sangat Rendah 



 

 

3.8.2 Uji Linieritas 

Menurut Rambat Lutfiando dan Ridho Barmulya Ikhsan (2015, p.146) Uji 

linieritas yaitu untuk melihat apakah model regresi dapat didekati dengan 

persamaan linier. Uji ini biasanya digunakan sebagai persyaratan adlam 

analisis korelari ataupun regresi linier dua variabel dikatakan mempunyai 

hubungan yang linier bila signifikansi kurang dari 0.05. dengan kata lain, uji 

linieritas dalam pengujian asumsi regresi dapat terpenuhi, yaitu variabel Y 

merupakan fungsi linier dari gabungan variabel–variabel X. 

Prosedur pengujian : 

1. Ho : Model regresi berbentuk linear. 

Ha : Model regresi tidak berbentuk linear. 

2. Jika probabilitas (sig) > 0.05 maka Ho diterima. 

Jika probabilitas (sig) < 0.05 maka Ho ditolak. 

3. Kesimpulan  

4. Pengujian normalitas data melalui program SPSS (Statistical Program 

and Service Solution seri 20.0) 

 

3.9 Metode Analisis Data 

Sugiono (2016) menyatakan bahwa Metode analisis data adalah proses 

pengelompokan data berdasarkan variabel dan respon, mentabulasi data 

berdasarkan variabel dan seluruh responden, menyajikan data tiap variabel 

yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

 

3.9.1 Regresi Linier Sederhana  

Analisis ini dapat digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

antara variabel terikat (Y) terhadap satu variabel (X) dengan rumus sebagai 

berikut : 

 

 



 

 

 

 

Keterangan : 

Y : Minat Berkunjung 

X1 : Media sosial 

a : Konstanta  

et : error tern 

b1,b2: Koefisien regresi 

 

3.9.2 Pengujian Hipotesis 

Agar dapat diketahui apakah diantara variabel ada yang mempunyai 

pengaruh harus dilakukan pengujian hipotesis. 

3.9.2.1 Uji t atau Uji Parsial 

1. Pengaruh Media Soisal (X1) terhadap Miant berkunjung (Y) 

ke Pulau Tegal Mas Kabupaten pesawaran Lampung 

Ho = Sosial media (X1) tidak berpengaruh terhadap Minat 

berkunjung (Y) ke Pulau Tegal Mas Kabupaten pesawaran 

Lampung. 

Ha = Media sosial (X1) berpengaruh terhadap Minat berkunjung 

(Y) ke Pulau Tegal Mas Kabupaten pesawaran Lampung. 

Kriteria pengujian dilakukan dengan: 

a. Jika nilai thitung > ttabel maka Ho ditolak. 

b. Jika nilai thitung < ttabel maka Ho diterima 

 

 

 

 

 

Y = a + b1 X1 et 



 

 

3.9.2.2 Uji F atau Uji Simultan 

Uji F : Pengaruh Media sosial (X1) terhadap Minat berkunjung 

(Y) ke Pulau Tegal Mas Kabupaten pesawaran Lampung. 

Ho = Media sosial (X1) tidak berpengaruh terhadap Minat 

berkunjung (Y) ke Pulau Tegal Mas Kabupaten pesawaran 

Lampung. 

Ho = Media sosial (X1) berpengaruh terhadap Minat berkunjung (Y) 

ke Pulau Tegal Mas Kabupaten pesawaran Lampung. 

Kriteria pengujian dilakukan dengan: 

1. Membandingkan hasil perhitungan f dengan kriteria sebagai 

berikut: 

 Jika nilai fhitung > ftabel maka Ho ditolak 

 Jika nilai fhitung < ftabel maka Ho diterima 

2. Menentukan nilai titik kritis untuk f table pada db1 = k dan db2=n-

k-1 

3. Menentukan dan membandingkan nilai probabilitas (sig) dengan 

nilai α (0,05) dengan kriteria sebagai berikut : 

 Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak 

 Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima 

4. Menentukan kesimpulan uji hipotesis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


